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BAB II 

METODE ACTIVE LEARNING TIPE CARD SORT DAN SIMULASI 

PADA PEMBELAJARAN FIQIH 

 

A. Active Learning  

1. Pengertian Active Learning 

Active learning merupakan bentuk pendekatan dalam proses 

belajar mengajar, di mana peserta didik dapat memiliki keterlibatan baik 

secara emosional maupun intelektual yang dapat dinyatakan secara fisik 

dalam proses belajar mengajar sejak pra instruksional sampai pada tahap 

evaluasi dan pengembangan, sehingga dapat terjadi proses asimilasi dan 

akomodasi positif dalam pencapaian pengetahuan: mungkin, terbentuknya 

pengalaman langsung dalam pembentukan ketrampilan baik yang bersifat 

motorik, kognitif maupun sosial, serta terjadinya proses internalisasi nilai-

nilai dan pembentukan sikap. 

Jadi apabila dilihat dari pengertian tersebut, Active learning dapat 

dilihat dari beberapa dimensi. a) Dimensi Psikologis, b) Dimensi proses 

dan dimensi waktu. Dalam dimensi psikologis, Active learning harus 

mampu menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi dari peserta didik 

dalam belajar sehingga peserta didik dapat mengambil inisiatif, peserta 

didik memulai (secara psikologis) adanya proses belajar mengajar. Peserta 

didik tidak hanya aktif mendengarkan dan melihat permainan guru di 

depan kelas, melainkan mereka yang seharusnya memulai permainan itu. 

Dalam dimensi proses peserta didik diberi peluang untuk ikut 

terlibat sejak tahap prainstruksional, tahap instruksional, tahap evaluasi, 

sampai tahap pengembangan, sehingga peserta didik benar-benar menjadi 

subyek belajar bukan obyek. 

Dalam dimensi waktu khususnya dalam proses belajar, selayaknya 

dipahami bahwa waktu adalah milik peserta didik sehingga peserta didik 

lah yang seharusnya banyak diberi kesempatan untuk berfikir dan 
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berbicara. Namun tidak berarti menghilangkan peran guru yang justru 

akan menjadi pasif.1 

Ahmad Rohani mengatakan bahwa Cara Belajar Siswa Aktif 

(CBSA) bukanlah sebuah “ilmu” atau “teori”, tetapi merupakan salah satu 

strategi pengajaran yang menuntut keterlibatan dan keaktifan serta 

partisipasi peserta didik sebagai subjek didik secara optimal sehingga 

peserta didik mampu merubah dirinya (tingkah laku, cara berfikir dan 

bersikap) secara efektif dan efisien.2 

 Ujang Sukardi menyebutkan belajar aktif adalah cara pandang 

yang menganggap belajar sebagai kegiatan membangun makna/ pengertian 

terhadap pengalaman dan informasi yang dilakukan oleh si pembelajar, 

bukan oleh si pengajar; serta menganggap mengajar sebagai kegiatan 

menciptakan suasana yang mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab 

belajar si pembelajar sehingga berkeinginan terus untuk belajar selama 

hidupnya, dan tidak tergantung pada guru/orang lain bila mereka 

mempelajari hal-hal baru.3 

 Bahkan lebih dari 2400 tahun yang lalu Confucius membuat 

sebuah pernyataan yang kemudian dimodifikasi dan diperluas oleh Melvin 

L Silberman bahwa: 

a. Apa yang saya dengar, saya lupa 
b. Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan 

beberapa teman lain, saya mulai paham. 
c. Dari yang saya dengar dan saya lihat, saya ingat sedikit 
d. Apa yang saya dengar, lihat, bahas dan terapkan, saya dapatkan 

pengetahuan dan ketrampilan 
e. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.4 

Ada sejumlah alasan mengapa sebagian besar orang cenderung 

lupa tentang apa yang mereka dengar. Salah satu alasan yang paling 

                                                 
1 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm. 131-132 
2 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 57 
3 Ujang Sukardi, dkk, Belajar aktif dan Terpadu, (Surabaya: Duta Graha Pustaka, 2003), 

hlm. 6 
4 Melvin L Siberman, Active learning 101 Cara Belajar Peserta Didik Aktif (Bandung: 

Nuansa Media, Cet ke III, 2006), hlm. 23 
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menarik ada kaitannya dengan tingkat kecepatan bicara guru dan tingkat 

kecepatan kemampuan peserta didik mendengarkan.5 

Peserta didik memiliki cara belajar yang menjadi modal dasar dan 

lebih di kenal dengan tipe-tipe atau sifat-sifat orang belajar, yaitu: 

a. Bersifat Visual 

Mereka lebih menyukai penyajian informasi yang runtut dan mereka 

lebih suka mencatat apa yang dikatakan guru. Selama pelajaran 

biasanya tenang dan jarang terganggu oleh kebisingan. 

b. Bersifat Auditori 

Mereka biasanya tidak sungkan-sungkan untuk memperhatikan apa 

yang dikerjakan oleh guru, dan membuat catatan. Mereka 

mengandalkan kemampuan untuk mendengar dan mengingat. Selama 

pelajaran mereka mungkin banyak bicara dan mudah teralihkan 

perhatiaannya oleh suara dan kebisingan. 

c. Bersifat Kinestetik 

Belajar dengan terlibat langsung dalam aktivitas. Mereka cenderung 

impulsif, (semau gue) dan kurang sabaran. Selama pelajaran mereka 

mungkin saja gelisah bila tidak leluasa bergerak dan mengerjakan 

sesuatu. Cara mereka belajar boleh jadi sembarangan dan tidak 

karuan.6 

Dalam dimensi psikologis, Active Learning harus mampu 

menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi dari peserta didik dalam 

belajar sehingga peserta didik dapat mengambil inisiatif, peserta didik 

memulai (secara psikologis) adanya proses belajar mengajar. Peserta didik 

tidak hanya aktif mendengarkan dan melihat permainan guru di depan 

kelas, melainkan mereka yang seharusnya memulai permainan itu.7 

Dalam dimensi proses peserta didik diberi peluang untuk ikut 

terlibat sejak tahap pra instruksional, tahap instruksional, tahap evaluasi, 

                                                 
5 Ibid., hlm. 24 
6 Ibid., hlm. 28 
7 Chabib Thoha, op.cit., hlm. 131 
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sampai tahap pengembangan, sehingga peserta didik benar-benar menjadi 

subyek belajar bukan obyek.8 

Dimensi waktu khususnya dalam proses belajar, selayaknya 

dipahami bahwa waktu adalah milik peserta didik sehingga peserta 

didiklah yang seharusnya banyak diberi kesempatan untuk berfikir dan 

berbicara. Namun tidak berarti menghilangkan peran guru yang justru 

akan menjadi pasif.9 

Mc Keachie mengemukakan tujuan dimensi untuk kegiatan belajar 

mengajar yang di dalamnya dapat terjadi variasi kadar keaktifan: 

a. Partisipasi peserta didik dalam menentukan tujuan kegiatan belajar 
mengajar. 

b. Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran. 
c. Partisipasi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, terutama yang berbentuk interaksi antar peserta didik. 
d. Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangan peserta didik 

yang kurang relevan atau salah. 
e. Keeratan hubungan kelas atau kelompok. 
f. Kesempatan yang diberikan peserta didik untuk mengambil putusan 

yang penting dalam kegiatan di sekolah. 
g. Jumlah waktu yang digunakan menangani masalah pribadi peserta 

didik baik yang berhubungan ataupun yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran.10 

 
Menurut Syafruddin Nurdin bahwa strategi belajar mengajar yang 

menekankan keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar baik 

secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil 

belajar yang optimal, yakni: 

a. Asimilasi (penyesuaian) dan akomodasi dalam pencapaian 

pengetahuan.  

b. Perbuatan serta pengalaman langsung dalam pembentukan 

keterampilan. 

c. Penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap 

dan nilai.11 

                                                 
8 Ibid., hlm. 131 
9 Ibid., hlm. 132 
10 J.J Hasibuan, Dip. Ed dan Mudjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Cet. VI, 

1995), hlm. 7-8 
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Dari pengertian di atas maka yang dimaksud dengan Active 

Learning adalah suatu bentuk pendekatan dalam proses belajar mengajar 

dengan strategi-strategi yang menekankan peran aktif peserta didik baik 

secara fisik, mental, intelektual maupun emosional dengan tujuan untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Active Learning bukanlah merupakan sesuatu yang baru, akan 

tetapi sudah ada sejak zaman dahulu. Jauh sebelumnya, konsep Islam telah 

mengajarkan tentang keaktifan dan memperhatikan individu yang belajar. 

Sejak diturunkannya Al Qur'an sebagai pedoman dan falsalah hidup 

manusia, Al Qur'an telah menekankan agar manusia mempergunakan 

akalnya untuk memikirkan ciptaan alam semesta, termasuk dirinya sendiri. 

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surah Al Baqarah ayat 164 : 

َ��وَاتِ وَاْرَْضِ وَاْ	�َِ�فِ ا �َ�رِ وَاْ��ُْ�ِ� إنَِّ �ِ� َ	ْ�ِ� ا��ََّّ���َّْ ِ� وَا�
َ��ءِ ِ"ْ!  ُ ِ"َ! ا��َّ �َُ* ا��َّ�سَ وََ"� أَْ'َ&لَ اللهَّ�ا�َّ�ِ� 1َْ2ِ-ي �ِ� اْ�/َْ.ِ- ,َِ�� +َْ
َ"�ءٍ �َ@َْ? َ� ,ِِ< اْرَْضَ ,َْ=َ> َ"ْ;2ِ�َ� وَ,َ:َّ �ِ �َ� ِ"ْ! 9ُ�ِّ دَا,6ٍَّ و4َْ2َِ-+3ِ 

+َ�حِ وَا��ََّ.�بِ اْ��ُ  َ��ءِ وَاْرَْضِ Eََ+َ�تٍ �Dَِْ;مٍ ا�-ِّ ِ- ,َْ َ! ا��َّ َّF�َ
  )164(ا�/D-ة : +َْ=Dِ�ُ;نَ 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi, sesungguhnya (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran) 
bagi kaum yang memikirkan”. (QS. Al Baqarah : 164).12 

 

Pada ayat lain disebutkan pula yaitu berupa amanat kepada 

manusia untuk memberi peringatan, yakni di dalam surat Al Ghosyiyah 

ayat 17 – 21 : 

                                                                                                                                      
11 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 

Press, Cet. III, 2005), hlm. 117 
12 Soenarjo, dkk, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 2006), hlm. 40. 
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 JْKَDِ�	ُ 3َK ْ9َ �ِKِ, ِLْا MKَ�ِونَ إ-ُُN�Kَ��ءِ 3َK ْ9َ  ﴾17﴿أَ�ََ� +َْ وَإMKَ�ِ ا��َّ
 JْKK=َِ�ُ18﴿ر﴾  Jَْ/KK4ُِ' 3َKK ْ9َ ِل�KKَ/1ِ�ْا MKKَ�ِرَْضِ  ﴾19﴿وَإوَإMKKَ�ِ اْ

 Jْ.َQِRُ 3َ ْ9َ﴿20﴾  ٌ- ِّ9Tَ"ُ Jَ'َْإِ'ََّ�� أ -ْ ِّ9Tََ� :6 U�V21-17.(ا�(  
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta, bagaimana dia 
diciptakan. Dan langit bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan. Dan bumi bagimana ia 
dihamparkan. Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang yang memberi peringatan".    (QS. Al Ghassyiyah : 
17-21).13 

 

Dalam surat Adz Dzariyat ayat 20-21 juga disebutkan : 

 !َ ِ�ِX;�ُ�ِْ� ٌرَْضِ آَ+َ�توَ�ِ� أَْ'�ُِ�ُ]Zْ أَ�ََ� 2ُْ/4ُِ-ونَ  ﴾20﴿وَ�ِ� اْ
  )21-20ا�/D-ة : ﴿

"Dan di bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-
orang yang yakin. Dan juga pada dirimu sendiri, apakah kamu tidak 
memperhatikan". (Adz Dzariyat : 20-21).14 

 

Berdasarkan ayat-ayat diatas, sudah jelas terlihat bahwa manusia 

diberi kesempatan yang sangat besar untuk memikirkan alam sekitarnya. 

Dan dengan modal mata, telinga dan hati, manusia dituntut untuk 

merenungkan dan memperhatikan apa yang ada di sekelilingnya. 

Muhammad Fadlil al Jamali menyatakan, bahwa pendidikan yang 

dapat disarikan dari Al Qur'an berorientasi pada : 

a. Mengenalkan individu akan perannya diantara sesama makhluk dengan 

tangggung jawabnya di dalam hidup ini. 

b. Mengenalkan individu akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya 

dalam tata hidup bermasyarakat. 

c. Mengenalkan individu akan pencipta alam ini dan memerintahkan 

beribadah kepada-Nya.15 

                                                 
13 Ibid., hlm. 653 
14

 Ibid., hlm. 1055. 
15

 Muh Fadlil al Jamali dikutip oleh Drs. Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam sebuah 
Telaah Komponen DasarKurikulum, (Solo: CV. Romadloni, 1991), hlm. 51. 
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Dari sinilah tampak bahwa pada hakekatnya dalam diri manusia 

terdapat  suatu potensi yang sangat besar berupa kreatifitas dan keaktifan 

Sehingga tidak menerima begitu saja dengan lingkungannya, akan tetapi 

dilandasi dengan pikiran dan renungan yang dalam. 

Dengan demikian, pendidikan pada dasarnya merupakan proses 

pencurahan segala kemampuan anak didik, baik fisik, mental, intelektual 

dan emosionalnya. Sebagaimana dikatakan seorang tokoh pendidikan yang 

sangat memperhatikan peran serta anak dalam pendidikan, mencanangkan 

bahwa anak didik merupakan subyek utama dalam rangka pendidikan, dan 

anak bukanlah manusia dewasa kecil.16  

2. Prinsip-Prinsip Active Learning 

Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam Active 

learning yang diturunkan dari prinsip belajar adalah: 

a. Hal apa pun yang dipelajari oleh murid, maka ia harus mempelajarinya 

sendiri tidak ada seorang pun yang dapat melakukan kegiatan belajar 

tersebut untuknya. 

b. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan sendiri dan setiap 

kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatan belajar). 

c. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap langkah 

memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih berarti. 

d. Apabila murid diberikan tanggungjawab untuk mempelajari sendiri, 

maka ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belajar dan mengingat 

secara lebih baik.17 

Kemudian prinsip belajar peserta didik aktif yang dikemukakan 

oleh Subandijah terdiri dari: 

a. Prinsip Stimulus Belajar 
b. Perhatian dan Motivasi 
c. Respon Yang Dipelajari 
d. Pergulatan (Reinforcement) 

                                                 
16

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2000), 
hlm. 17. 

17 Mulyani Sumantri dan Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: C.V 
Maulana, 2001), hlm. 101-102 
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e. Pemakaian kembali 
f. Prinsip latar belakang 
g. Prinsip keterpaduan 
h. Prinsip pemecahan masalah 
i. Prinsip penemuan 
j. Prinsip belajar sambil bekerja 
k. Prinsip belajar sambil bermain 
l. Prinsip hubungan sosial 
m. Prinsip perbedaan individu.18 

 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Prinsip-prinsip diatas 

amatlah penting, karena di dalamnya terdapat interaksi antara anak didik 

dengan pendidik. Pada prinsip mengaktifkan peserta didik guru bersikap 

demokratis, guru memahami dan menghargai karakter peserta didiknya, 

guru memahami perbedaan-perbedaan antara mereka, baik dalam hal 

minat, bakat, kecerdasan, sikap, maupun kebiasaan. Sehingga dapat 

menyesuaikan dalam memberikan pelajaran sesuai dengan kemampuan 

peserta didiknya. 

3. Dasar Pentingnya Active Learning  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam segala 

bidang yang terjadi pada saat ini sudah semakin pesat. Dengan 

perkembangan tersebut maka akan menuntut perubahan cara mengajar atau 

metode yang digunakan oleh seorang guru dalam mengajar. Pada saat ini 

guru tidak mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar bagi peserta 

didik.19 Guru tidak mungkin lagi hanya mengajarkan fakta dan konsep 

kepada peserta didik. Jika hal ini tetap dipaksakan maka tujuan pendidikan 

tidak akan dapat tercapai secara sempurna, karena sasaran dan tujuan 

pendidikan tidak hanya pada segi kognitif saja, akan tetapi juga pada segi 

afektif juga psikomotor peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran, yang mana guru menjadi satu-satunya 

sumber belajar bagi peserta didik, maka seorang guru akan menjadi 

sumber informasi yang penting. Karena terdesak waktu untuk mengajar 

                                                 
18 Subandijah, Perkembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

Cet. I, 1993), hlm. 123-128 
19 Ibid., hlm. 116 
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dan pencapaian kurikulum, maka guru akan mencari jalan pintas yang 

mudah yakni dengan menginformasikan fakta dengan menggunakan 

metode ceramah semata. Akibatnya peserta didik akan memiliki banyak 

pengetahuan, akan tetapi tidak terlatih untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan.20 

Agar seorang guru tidak menjadi satu-satunya sumber belajar bagi 

peserta didik, maka seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan 

tentang berbagai metode pengajaran. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat 

menyesuaikan metode yang dipakai dalam proses pembelajaran dengan 

bahan pengajaran atau pokok bahasan. 

Dengan alasan tersebut maka pembelajaran aktif merupakan solusi 

dari berbagai persoalan dalam proses pembelajaran pada saat ini. Karena 

pembelajaran aktif merupakan cara atau strategi membelajarkan peserta 

didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya dan sudah tidak zamannya 

lagi seorang guru menjadi satu-satunya sumber informasi bagi peserta 

didik. 

Dalam buku lain, pentingnya pembelajaran aktif dalam pengajaran 

dapat dikaji dari empat asumsi dasar yaitu: 

a. Asumsi Pendidikan  

Pendidikan adalah usaha sadar memanusiakan manusia atau 

membudayakan manusia. Pendidikan adalah sosialisasi menuju 

pendewasaan intelektual, sosial, moral sesuai dengan kemampuan dan 

martabatnya sebagai manusia. 

Atas dasar itu maka hakikat pendidikan adalah: 

1) Interaksi manusiawi. 

2) Membina dan mengembangkan potensi manusia. 

3) Berlangsung sepanjang hayat. 

4) Sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembangan individu. 

                                                 
20 Conny Semiawan, dkk, Pendekatan Ketrampilan Proses, (Jakarta: Gramedia, 1999), 

hlm. 4 



19 
 

5) Ada dalam keseimbangan antara kebebasan subyek didik dengan 

kewibawaan guru. 

6) Meningkatkan kualitas hidup manusia. 

b. Asumsi peserta didik 

Asumsi anak didik didasarkan atas: 

1) Peserta didik bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhnya yang 

mempunyai potensi untuk berkembang 

2) Setiap peserta didik berbeda kemampuannya 

3) Peserta didik pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif dan 

dinamis dalam menghadapi lingkungannya 

4) Peserta didik mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhannya. 

c. Asumsi guru 

Asumsi guru bertolak dari: 

1) Bertanggung jawab atas hasil belajar peserta didik  

2) Mempunyai kemampuan profesional sebagai pengajar 

3) Mempunyai kode etik keguruan 

4) Berperan sebagai sumber belajar, pimpinan belajar dan fasilitator 

belajar sehingga memungkinkan untuk dilaksanakan sebagai suatu 

sistem 

d. Asumsi Proses  

1) Proses dan pengajaran direncanakan dan dilaksanakan sebagai 

suatu sistem 

2) Peristiwa belajar terjadi apabila peserta didik berinteraksi dengan 

lingkungan belajar yang diatur oleh guru 

3) Proses pengajaran akan lebih efektif bila menggunakan metode dan 

teknik yang tepat serta berdaya guna 

4) Pengajaran memberi tekanan kepada proses dan produk secara 

seimbang 

5) Inti proses pengajaran adalah adanya kegiatan peserta didik belajar 

secara optimal 
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Implikasi dan perangkat asumsi diatas tampak dalam dua hal, 

yaitu: 

a) Dalam program yang diberikan kepada anak didik biasa disebut 

dengan istilah kurikulum 

b) Dalam pelaksanaan program pendidikan atau pengajaran (PBM) 

sebagai wujud nyata atau operasional kurikulum.21 

4. Sikap Dan Peran Guru Dalam Active Learning 

Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptakan suasana 

yang mengembangkan inisiatif dan tanggungjawab belajar peserta didik. 

Maka sikap guru hendaknya: 

a. Buka mau mendengarkan pendapat peserta didik. 

b. Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan bila guru atau peserta 

didik lain berbicara. 

c. Menghargai perbedaan pendapat. 

d. “Mentolelir” salah dan mendorong untuk memperbaiki. 

e. Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

f. Memberi umpan balik terhadap hasil kerja guru. 

g. Tidak terlalu cepat membantu peserta didik. 

h. Tidak kikir untuk memuji atau menghargai. 

i. Tidak mentertawakan pendapat atau hasil karya peserta didik sekalipun 

kurang berkualitas. 

j. Mendorong peserta didik untuk tidak takut salah dan berani 

menanggung resiko.22 

Dalam pengajaran yang dimiliki dalam Active learning, maka 

posisi dan peran guru harus menempatkan diri sebagai: 

a. Pemimpin belajar, artinya merencanakan, mengorganisasi, 

melaksanakan dan mengontrol kegiatan belajar peserta didik  

b. Fasilitator belajar artinya memberikan kemudahan-kemudahan peserta 

didik dalam melakukan kegiatan belajarnya misal, menyediakan sumber 
                                                 

21 Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rinneka Cipta, Cet. 
1992), hlm. 11-12 

22 Ujang Sukardi, op.cit., hlm. 12 
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dan alat belajar, menyediakan waktu belajar yang cukup, memberi 

bantuan, menunjukkan jalan keluar pemecahan masalah, menengahi 

perdebatan pendapat dan sebagainya. 

c. Moderator belajar artinya sebagai pengatur arus belajar peserta didik, 

guru menampung persoalan yang diajukan oleh peserta didik dan 

mengembalikan lagi persoalan tersebut kepada di lain, untuk dijawab 

dan dipecahkan. Jawaban tersebut dikembalikan kepada penannya atau 

kepada kelas untuk dinilai benar salahnya. 

d. Motivator belajar sebagai pendorong agar peserta didik mau melakukan 

kegiatan belajar  

e. Evaluator artinya sebagai penilai yang obyektif dan komprehensif, guru 

berkewajiban memantau, mengawasi, proses belajar peserta didik dan 

hasil belajar yang dicapainya.23 

5. Komponen Active Learning  

Dalam proses belajar mengajar peserta didik dapat belajar secara 

aktif jika peserta didik terlibat secara langsung/aktif dalam belajar. Adapun 

komponen-komponen belajar aktif meliputi: 

a. Pengalaman 

Pembelajaran akan berlangsung efektif dan peserta didik dapat 

aktif ketika peserta didik tersebut mengalami sendiri proses belajar 

mengajar karena anak akan belajar banyak melalui perbuatan dan 

pengalaman langsung akan lebih banyak mengaktifkan indra dari pada 

hanya melalui mendengarkan, adapun proses ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan: pengamatan, percobaan, membaca, menyelidiki, 

wawancara dan sebagainya. 

b. Interaksi 

Untuk menarik keterlibatan peserta didik, guru harus 

membangun hubungan. Hubungan ini akan membangun jembatan 

membangun kehidupan bergairah, peserta didik membuka jalan 

                                                 
23 Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, Cet. 3, 1996), hlm. 32-35 
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memasuki dunia baru mereka, mengetahui minat kuat mereka. Bentuk 

interaksi ini bisa dilakukan dalam: diskusi, tanya jawab, bekerja 

kelompok dan sebagainya.24 

c. Komunikasi 

Seorang guru yang membuka komunikasi kepada peserta didik 

akan membuat pembelajaran lebih efektif karena dengan komunikasi 

terbuka akan membuat peserta didik bersikap defentif. Hal ini 

disebabkan seorang peserta didik merasa mendapat perhatian dari guru, 

sehingga mereka akan memberi umpan balik juga. Bentuk kegiatan ini 

dapat berupa kegiatan mengemukakan pendapat, presentasi, laporan, 

memajangkan hasil karya peserta didik dan sebagainya. 

d. Refleksi 

Refleksi juga merupakan bagian penting dalam pembelajaran. 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang harus dipelajari atau 

berpikir ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan dimasa lalu. 

Kuncinya adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap dibenak 

peserta didik. Peserta didik mencatat apa yang sudah dipelajari dan 

merasakan ide-ide baru.25 Dengan refleksi, maka dapat membantu 

peserta didik membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Dengan begitu 

peserta didik merasa memperoleh sesuatu yang berguna baginya tentang 

apa yang dipelajari. 26
 

6. Card sort dan Simulasi sebagai Salah Satu Tipe dalam Active Learning  

a. Metode Card Sort 

Metode Card Sort  merupakan metode yang ciptakan kondisi 

pembelajaran yang bersifat kerjasama, saling menolong dan 

tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan lewat 

permainan kartu. 

                                                 
24 Bobbi De Porter dan Mark Reardom, Quantum Teaching, Mempraktekkan Quantum 

Learning di Ruang-ruang Kelas, Terj. Ani Nilandari, (Bandung: Kaifa, 2005), hlm. 24 
25 Nurhadi, Pendekatan Konstektual, (Jakarta: Depdiknas, 2002), hlm. 2 
26 Ibid., hlm. 26 
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Menurut Mel Silberman, dalam bukunya Active Learning. 

Metode card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang biasa digunakan 

untuk mengerjakan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu 

objek, atau mengulangi informasi.27 Metode ini juga menekankan 

terhadap gerakan fisik, yang diutamakan dapat membantu untuk 

memberi energi kepada suasana kelas yang mulai jenuh. Karena 

aktifitas pembelajaran yang sangat padat. 

Keberadaan pembelajaran yang sifatnya monoton sebagai salah 

satu sumber utama yang turut memberikan kontribusi terhadap 

lemahnya pembelajaran agama Islam yang selama ini jelas berdampak 

pada kegagalan pembelajaran. Dalam konteks ini, penyebabnya dapat 

berawal dari kelemahan sumber daya manusia, kurikulum, sumber-

sumber belajar, media, strategi, metode, pendekatan dan evaluasi yang 

dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

Penerapan metode card sort tersebut dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Dengan cara menggunakan kartu-kartu yang dibuat oleh 

seorang guru. Di dalamnya terdapat poin-poin yang berkaitan tentang 

suatu materi. Prosedur yang digunakan ketika menerapkan metode card 

sort dalam pembelajaran adalah : 

1) Berilah masing-masing peserta didik kartu indeks yang berisi 

informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori. 

2) Mintalah peserta didik untuk berusaha mencari temannya di ruang 

kelas dan menemukan orang yang memiliki kartu dengan kategori 

sama. 

3) Biarkan peserta didik dengan kartu kategorinya sama menyajikan 

sendiri kepada orang lain. 

4) Selagi masing-masing kategori dipresentasikan, buatlah beberapa 

poin mengajar yang anda rasa penting. 28 

                                                 
27 Mel Silberman, Active Learning, (Yogyakarta: YAPPENDIS, 2002), Cet.II, hlm.149 
28 Ibid., hlm. 149-150 
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Dalam interaksi metode card sort guru menciptakan suasana 

belajar yang mendorong anak-anak untuk saling membutuhkan, inilah 

yang dimaksud positive interdependence atau saling ketergantungan 

positif. Saling ketergantungan positif ini dapat dicapai melalui 

ketergantungan tujuan, ketergantungan tugas, ketergantungan sumber 

belajar, ketergantungan peranan dan ketergantungan hadiah.29 

b. Simulasi 

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura-pura 

berbuat seolah-olah. Kata simulation artinya tiruan atau perbuatan yang 

pura-pura. Dengan demikian simulasi dalam metode mengajar 

dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) 

melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui proses tingkah 

laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang 

dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya. 

Simulasi sebagai  metode mengajar bertujuan untuk: 

1) Melatih ketrampilan tertentu baik sifat profesional maupun bagi 

kehidupan sehari-hari. 

2) Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip  

3) Melatih memecahkan masalah. 

4) Meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan siswa dalam 

mempelajari situasi yang  hampir serupa dengan kejadian yang 

sebenarnya. 

5) Memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

6) Melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasi 

kelompok. 

7) Menumbuhkan daya kreatif siswa. 

8) Melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi.30 

 

                                                 
29 Mulyana Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 121. 
30Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, Cet 3, 1995), hlm 89 
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B. Prestasi Belajar Fiqih  

1. Pengertian Prestasi Belajar Fiqih  

Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan 

kegiatan, misalnya dalam kesenian, olahraga, pendidikan begitu juga 

belajar. Prestasi berarti hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 

sebagainya).31 

 Menurut istilah prestasi adalah bukti kebenaran keberhasilan 

usaha yang dicapai.32 Menurut pengertian ini prestasi adalah suatu yang 

diperoleh seseorang setelah melakukan aktifitas belajar. 

Prestasi adalah hasil belajar yang telah dicapai dan dapat dinyatakan 

dalam angka-angka maupun dengan kata-kata. 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah di capai sebagai akibat dari 

adanya kegiatan peserta didik kaitannya dengan belajarnya.33  

Prestasi belajar juga berarti hasil yang telah dicapai oleh murid 

sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, huruf, atau tindakan yang 

mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai masing-masing anak dalam 

periode tertentu.34  

Selanjutnya peneliti akan memberikan beberapa definisi fiqih Kata 

fiqih, banyak fuqoha mendefinisikan berbeda-beda, tetapi mempunyai 

tujuan yang sama, para ahli fiqih mengemukakan bahwa fiqih adalah: 

 ْ;�ُ1ْ"َ ِ6َ ِ�ِ 4ِ�  َ\6 اًْ^ َْ?َ]�مِ ا�َ[ِ-ِ\ْ 6ِ اَْ�َ=َ��ِ 6َِ اَْ�ُ�ْ]�ََ�/6َِ ِ"ْ! ادَِ�َ�ِ�َ� ا��َْ

 “Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusia 
(amaliyah) yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci”.35 

 

Selain itu fiqih juga diartikan sebagai ilmu mengenai hukum-hukum 

syar’i (hukum Islam) yang berkaitan dengan perbuatan atau tindakan  

bukan akidah yang didapatkan dari dalil-dalilnya yang spesifik.36 

                                                 
31 WJS, Poerwadarminto, op. cit., hlm. 354 
32 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, Gramedia, Jakarta, 1986, hlm. 

162. 
33 Syaifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1992), hlm. 13 
34 M. Buchori, Teknik-Teknik Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1985), hlm. 178 

35 Rahmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 19 
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Pembelajaran fiqih  diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 

dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga  menjadi muslim yang 

selalu taat  menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna).37 

Jadi prestasi belajar fiqih adalah kemampuan–kemapuan yang 

dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar fiqih yang 

diperoleh melalui usaha dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar. Adapun 

perubahan tersebut meliputi: sikap, pengetahuan, kebiasaan, perbuatan, 

minat, perasaan dan lain-lain. Kesemua perubahan tersebut secara 

terperinci dan jelas terbagi menjadi tiga bagian yaitu: kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

2. Kriteria pengukuran prestsi belajar pendidikan agama Islam 

Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkan termasuk 

didalamnya prestasi belajar fiqih maka ada kriteria untuk menentukan 

tingkat keberhasilan atau prestasi belajar fiqih. Menurut Nana Sudjana, ada 

dua kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukut keberhasilan hasil belajar 

yaitu : 

a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 

b. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya.38 

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti mengejar hasil yang 

setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesnya, tetapi keduanya harus 

dicapai bersama-sama secara seimbang, sebab suatu hasil itu sendiri 

ditentukan oleh proses sebelumnya. 

Prestasi belajar ini biasanya berupa nilai yang diperoleh peserta 

didik melalui tes yang kemudian dimasukkan ke dalam buku raport. 

                                                                                                                                      
36A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab Sebuah Ikhtiar Menuju Ijtihad Saintifik-Modern, 

(Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 14 
37 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah,  
hlm. 28 

38 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991), hlm. 49 
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Dalam pengisian raport ini tidaklah dapat dilakukan tanpa terlebih dahulu 

mengadakan pengukuran prestasi belajar peserta didik.  

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebagai tolak ukur 

keberhasilan peserta didik, hendaknya menyangkut tiga aspek yaitu 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga hasilnya merupakan 

perwujudan prestasi yang sebenarnya. Karena prestasi yang sebenarnya 

adalah mengandung kompleksitas yang menyangkut berbagai macam 

pola tingkah laku sebagai hasil dari belajar. 

Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandingkan sesuatu 

hasil belajar peserta didik dengan ukuran yang sudah ditentukan.39 

Penilaian adalah suatu proses pemberian atau penentuan nilai 

terhadap sesuatu dengan kriteria tertentu atau mengambil suatu keputusan 

terhadap sesuatu dengan ukuran atau norma tertentu, apakah baik atau 

buruk.40 

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepada proses 

penentuan kuantitas sesutu melalui pembandingan dengan satuan ukuran 

tertentu. Adapun penilaian menekankan kepada proses pembuatan 

keputusan terhadap sesuatu ukuran baik atau buruk yang bersifat kualitatif. 

Adapun evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu pengukuran dan 

penilaian.41  

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatu, untuk menentukan 

nilai dilakukan pengukuran. Wujud dari pengukuran yaitu pengujian dalam 

dunia pendidikan disebut tes.42 

Tes digunakan oleh guru untuk mengukur dan mengetahui tingkat 

pengetahuan peserta didik yang telah dicapai sehubungan dengan belajar. 

Allah memberikan contoh tes (cobaan) terhadap manusia untuk 

                                                 
39 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi, 

(Jakarta: Gemawindu Pancaparkasa, 2000 ), hlm. 75. 
40 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993 ), hlm. 136. 
41 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

cet. III, hlm. 3. 
42 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996 ), 

hlm. 5. 
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mengetahui kadar keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah, 

sebagaimana firman-Nya QS. Al-Baqarah: 155 sebagai berikut: 

ٍ̀ ِ"َ! اَْْ"َ;الِ  Dَْ'َفِ وَا1ُ�ْ;عِ و;ْFَ�ْْ�ءٍ ِ"َ! ا]َِ, Zْ[َُّ';َُ�/َْ�وَ�َ
 ِbُ�'َْ�,ِِ-+َ! (ا�/D-ة:  وَاْ ِ- ا�4َّ  )155وَا�cََّ�َ-اتِ وَ,َ[ِّ

"Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 
Dan berikanlah berita gembira pada orang-orang yang sabar." 
(QS. Al- Baqarah: 155).43 
 

Sasaran pengukuran prestasi belajar peserta didik dengan tes 

tersebut adalah ketahanan mental beriman dan bertakwa kepada Allah jika 

mereka tahan terhadap uji coba (tes) dari Allah, maka akan mendapatkan 

kegembiraan dengan segala bentuk, terutama kegembiraan yang bersifat 

mental – rohaniah. Demikian, pekerjaan evaluasi Allah pada hakikatnya 

bersifat mendidik terhadap fungsinya selaku hamba-Nya, yaitu 

menghambakan diri hanya kepada-Nya. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar fiqih 

Sedangkan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

fiqih diantaranya  

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa 

faktor–faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, 

antara lain: 

1) Faktor Fisiologis, masih dapat dibedakan lagi menjadi dua macam, 

yaitu: 

a) Tonus jasmani pada umumnya 

 Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat 

dikatakan melatar belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani 

yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang 

                                                 
43 Soenarjo, Al-Qur'an dan Terjemahanya, (Semarang: Toha Putra, 1999), hlm. 39. 
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kurang segar; keadaan jasmani yang lelah akan lain dengan 

keadaan jasmani yang tidak lelah.44 

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis 

Panca indera merupakan syarat dapatnya belajar itu 

berlangsung dengan baik, Dalam sistem persekolahan dewasa ini 

diantara panca indera itu yang paling memegang peranan dalam 

belajar adalah mata dan telinga. Karena itu adalah kewajiban bagi 

setiap pendidik untuk menjaga agar panca indera anak didiknya 

dapat berfungsi dengan baik, baik penjagaan yang bersifat kuratif 

maupun yang bersifat preventif.45 

2) Faktor psikologis, terdiri atas: 

a) Intelegensi peserta didik 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 

menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepat. Jadi, 

intelegensi bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga 

kualitas organ-organ tubuh lainnya, akan tetapi memang harus 

diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi 

manusia lebih menonjol dari pada peran organ-organ tubuh 

lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol” hampir 

seluruh aktivitas manusia. 

b) Sikap peserta didik 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response 

tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, 

barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 

c) Bakat peserta didik 

Secara umum bakat (aptitude) adalah kemampuan 

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 
                                                 

44 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 
235 

45 Ibid, hlm. 236 
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pada masa yang akan datang. Dengan demikian, sebetulnya 

setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 

mencapai prestasi belajar sampai ke tingkat tertentu sesuai 

dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara global bakat itu 

mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya mengapa seorang 

anak yang berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas 

luar biasa (very superior) disebut juga sebagai talented child 

yakni anak yang berbakat. 

d) Minat peserta didik 

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat 

dapat mempengaruhi prestasi belajar dalam bidang studi 

matematika. Misalnya peserta didik yang menaruh minat besar 

pada matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 

dari pada peserta didik lainnya. Kemudian, karena pemusatan 

perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 

memungkinkan peserta didik tadi untuk belajar lebih giat, dan 

akhirnya mencapai prestasi belajar yang diinginkannya. 

e) Motivasi peserta didik 

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik 

manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat 

sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya 

untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam perspektif kognitif, 

motivasi yang lebih signifikan bagi peserta didik adalah 

motivasi intrinsik karena lebih murni dan lebih langggeng serta 

tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. 

Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, umpamanya, 

memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng 



31 
 

dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan kaharusan 

dari orang tua dan guru.46 

b. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, 

yaitu antara lain: 

1) Faktor sosial yang terdiri atas: 

a) Lingkungan keluarga 

b) Lingkungan sekolah 

c) Lingkungan masyarakat 

d) Lingkungan kelompok 

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian. 

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 

iklim. 

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.47 

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung 

maupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar. 

4. Usaha Untuk Meningkatkan Prestasi belajar fiqih 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada beberapa cara yang 

bisa dilakukan sebagai berikut: 

a. Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-obyek nyata bagi 

anak. 

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh 

anak dengan menggunakan semua inderanya, yaitu melihat, menyentuh, 

mendengar, meraba dan merasa. Melalui pengalaman seperti anak-anak 

membangun pengetahuannya dengan cara memperlakukan atau 

memanipulasi objek, mengamati peristiwa-perisiwa atau kejadian, 

berinteraksi dengan manusia dan lingkungan sekitarnya. Melalui 

pengalaman langsung anak mengembangkan ketrampilan mengamati, 

                                                 
46 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 133 – 137 
47 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 131 
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membandingkan, menghitung, bemain peran, mengemukakan perasaan 

dan gagasannya. Misalnya pada pelajaran IPA siswa dapat mengenal 

dan menyebutkan bagian anggota tubuh, pada pelajaran matematika 

siswa dapat menghitung banyaknya benda yang dilihat, pada pelajaran 

fiqih siswa dapat bermain bersama teman-temannya dengan saling 

menyayangi satu sama lain. 

b. Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan semua 

pemikirannya 

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembelajaran 

terpadu menentang anak untuk menggunakan semua pemikiran dan 

pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajaran terpadu 

aktivitas mental anak terlibat. 

c. Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-minat anak 

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembelajaran 

terpadu harus relevan dengan minat anak, karena minat anak 

merupakan sumber ide yang potensial untuk menentukan tema. Jika 

minat anak dipertimbangkan dalam meilih tema maka anak akan 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

d. Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan baru 

yang didasarkan pada hal-hal yang telah mereka ketahui dan telah dapat 

mereka lakukan sebelumnya. 

Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus 

mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki 

anak, sehingga memudahkan mereka untuk mempelajari hal-hal baru, 

dengan demikian pemilihan tema harus dimulai dari tema yang sudah 

dikenal anak. 

e. Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukan untuk 

mengembangkan semua aspek pengembangan kognitif, sosial, 

emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama. 
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Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu 

memungkinkan untuk mengembangkan semua aspek perkembangan 

melalui kegiatan-kegiatan belajar yang relevan. 

f. Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakukan aktifitas 

fisik, interaksi sosial, kemandirian dan mengembangkan harga diri yang 

positif. 

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang berkaitan 

dengan aspek fisik, sosial, afeksi, emosi dan intelektual. Melalui 

pembelajaran terpadu kebutuhan-kebutuhan tersebut sangat mungkin 

untuk dipenuhi karena pembelajaran terpadu menyediakan kegiatan 

belajar yang bervariasi. 

g. Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagai wahana 

belajar 

Bermain merupakan wahana yang baik untuk mengembangkan 

semua aspek perkembangan anak. Melalui bermain anak melakukan 

proses belajar yang menyenangkan, suka rela dan spontan. Melalui 

bermain, anak-anak juga membentuk konsep-konsep yang lebih 

abstrak. 

h. Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota keluarga anak 

Dalam pembelajaran PAI, guru bisa memanfaatkan pihak 

keluarga atau orang tua sebagai nara sumber. Misalnya dalam 

membahas tema “pekerjaan”, guru dapat mengundang orang tua anak 

berprofesi sebagai petani, dokter, guru dan lain-lain untuk menceritakan 

pengalaman yang berhubungan dengan pekerjaan mereka. Hal ini akan 

lebih menarik bagi anak daripada guru sendiri yang menceritakannya. 48 

 

 

                                                 
48 Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2004),  hlm.124-

125 
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5. Tujuan Pembelajaran Fiqih 

Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami 

pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 

menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih 

ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 

muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 

dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 

Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 

hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial. 

6. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 

Secara garis besar ruang lingkup pembelajaran fiqih mencakup 3 

dimensi waktu yaitu: 

a. Dimensi pengetahuan fiqih (knowledge) yang mencakup bidang 

ibadah dan muamalah, materi pengetahuan fiqih meliputi pengetahuan 

tentang thaharoh, shalat, dzikir, puasa, zakat, haji, umroh, makanan, 

minuman, bintang halal atau haram, qurban dan aqiqoh. 

b. Dimensi ketrampilan fiqih (fiqih skill) meliputi ketrampilan 

melakukan ibadah mudhoh, memilih dan mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang halal, melakukan kegiatan muamalah dan sesama 

manusia berdasarkan syariat Islam, memimpin, memelihara 

lingkungan. 

c. Dimensi nilai-nilai fiqih (fiqih values) mencakup penghambaan 

kepada Allah (ta’abud, penguasaan atas nilai religius, disiplin, percaya 

diri, komitmen, norma dan moral luhur, nilai keadilan, demokrasi, 

toleransi, kebebasan, individual. 
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7. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Fiqih Kelas VIII Semester 249 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1.   Memahami ketentuan 
pengeluaran  harta di luar zakat 

1.1     Menjelaskan ketentuan-ketentuan 
shadaqah, hibah dan hadiah 

1.2     Mempraktikkan sedekah, hibah 
dan hadiah 

2.   Memahami hukum Islam 
tentang haji dan umrah  

2.1      Menjelaskan ketentuan ibadah 
haji dan umrah 

2.2      Menjelaskan macam-macam haji    
2.3      Mempraktikkan tatacara ibadah 

haji dan umrah  
 

1. Memahami hukum Islam 
tentang makanan dan minuman 

2.1  Menjelaskan jenis-jenis  makanan 
dan minuman halal 

2.2 Menjelaskan manfaat mengkonsumsi 
makanan dan minuman halal 

2.3  Menjelaskan  jenis-jenis makanan 
dan minuman haram 

2.4   Menjelaskan bahayannya 
mengkonsumsi makanan dan 
minuman haram 

2.5. Menjelaskan jenis-jenis  binatang 
yang halal dan haram dimakan     

 
  

C. Proses Pembelajaran Fiqih melalui Model Active Learning  tipe Card Sort 

dan Simulasi. 

Proses belajar mengajar menempuh dua tahapan, yaitu tahap 

perencanaan dan tahap pelaksanaan termasuk penilaian. Pelaksanaan 

terwujud dalam satuan pelajaran yang berisi rumusan tujuan pengajaran 

(Tujuan instruksional), bahan pengajaran, kegiatan belajar peserta didik, 

metode dan alat bantu mengajar dan penilaian. Sedangkan tahap pelaksanaan 

proses belajar mengajar adalah pelaksanaan satuan pengajaran pada saat 

praktek pengajaran, yakni interaksi peserta didik pada saat pengajaran itu 

berlangsung.50 Active learning harus tercermin dalam dua hal tersebut baik 

                                                 
49 Ibid., hlm. 45 
50 Sriyono, op. cit., hlm. 13 
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dalam pelaksanaan pengajaran (Lesson Plan) ataupun dalam praktek 

pengajaran. 

Seperti kita ketahui bahwa Active Learning dapat dipandang sebagai 

strategi pembelajaran yang dapat mengoptimalkan aktifitas belajar peserta 

didik, agar didapat hasil belajar yang optimal pula. Oleh sebab itu 

pembelajaran aktif harus nampak dalam setiap kegiatan belajar mengajar 

bahkan sebelum  kegiatan itu berlangsung. 

Selama ini praktek pendidikan kita masih berorientasi pada muatan 

materi, kalau terdapat perubahan baru bergeser ke arah pemusatan pada guru, 

belum sampai orientasi pada peserta didik (proses belajar). Sesungguhnya 

hakekat belajar mengajar adalah melatih dan membantu bagaimana peserta 

didik dalam melakukan kegiatan belajar. 

Yang pertama kali dilakukan oleh guru adalah merumuskan tujuan 

instruksional yang berorientasi pada muatan materi tanpa melihat kondisi yang 

sebenarnya yang dialami oleh peserta didik. Lebih parah lagi, kenyataan yang 

dihadapi peserta didik, khususnya pada sekolah umum terdapat keragaman 

yang begitu banyak baik pada penguasaan materi maupun efektif peserta didik 

menyangkut dengan agama Islam.51 

Chabib Thoha berpendapat penerapan pembelajaran aktif dalam PBM 

khususnya bidang studi fiqih di sekolah yang menggunakan pendekatan 

proses. PBM dibagi menjadi empat tahap. 

1. Pra Instruksional 

a. Melakukan pre-tes jika perlu dengan power tes. 

b. Melakukan diagnosis kesulitan belajar peserta didik. 

c. Melakukan analisis tugas dan jenjang belajar. 

d. Merumuskan tujuan instruksional. 

e. Menyusun strategi belajar mengajar. 

2. Instruksional 

a. Melakukan pengelolaan kelas (hasil diagnosis). 

b. Memimpin PBM. 

                                                 
51 Chabib Thoha, op., cit., hlm. 134 
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c. Melakukan Strategi Belajar Mengajar. 

d. Melibatkan peserta didik secara maksimal dalam PBM. 

3. Evaluasi 

a. Melaksanakan evaluasi proses. 

b. Melakukan evaluasi formatif. 

c. Melatih peserta didik melakukan self-evaluation. 

d. Melakukan evaluasi dengan sistem kontrak. 

4. Follow up hasil belajar 

a. Membimbing peserta didik merencanakan follow up. 

b. Membantu peserta didik dalam melaksanakannya. 

c. Memantau perkembangan hasil follow up. 

Tahapan-tahapan tersebut memberikan gambaran penerapan active 

learning secara umum, dimana jika dikelompokkan ada tiga tahapan yaitu 

persiapan (merumuskan tujuan, membangkitkan motivasi belajar peserta didik, 

melakukan kegiatan apersepsi, membuat rencana pembelajaran dll), 

pelaksanaan (meliputi kegiatan inti, pemberian informasi oleh guru, partisipasi 

peserta didik dalam belajar, bantuan pemantauan aktifitas belajar, kesimpulan 

dan generalisasi).52 

Sedangkan aplikasi penerapan metode active learning tipe card sort 

dan simulasi adalah sebagai berikut:  

1. Card sort 

a. Guru menyiapkan kartu berisi materi pokok haji dan umroh 

(Catatan:@ Perkiraan jumlah kartu sama dengan jumlah murid di 

kelas.@ isi kartu terdiri dari kartu induk/topik utama dan kartu 

rincian). 

b.  Seluruh kartu diacak/dikocok agar campur. 

c. Bagikan kartu kepada murid dan pastikan masing memperoleh satu 

(boleh dua) 

d. Perintahkan setiap murid bergerak mencari kartu induknya dengan 

mencocokkan kepada kawan sekelasnya. 

                                                 
52 Ibid., hlm. 134-136 
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e. Setelah kartu induk beserta seluruh kartu rinciannya ketemu, 

perintahkan masing-masing membentuk kelompok dan menempelkan 

hasilnya di papan secara urut. 

f. Lakukan koreksi bersama setelah semua kelompok menempelkan 

hasilnya. 

g. mintalah salah satu penanggungjawab kelompok untuk menjelaskan 

hasil sortir kartunya, kemudian mintalah komentar dari kelompok 

lainnya. 

h. berikan apresiasi setiap hasil kerja murid. 

i. Lakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut 

2. Simulasi 

Langkah-langkah pelaksanaan sumulasi: 

a. Guru menentukan topik haji dan umroh serta tujuan simulasi (akan 

lebih baik jika dipilih bersama siswa)  

b. Guru memberikan gambaran garis besar haji dan umroh yang akan 

disimulasikan. 

c. Guru membentuk kelompok, peranan, ruangan, materi dan alat yang 

diperlukan. 

d. Guru memilih praktek (pemegang) peranan 

e. Guru memberi penjelasan kepada kelompok tentang  kegiatan simulasi 

haji dan umroh yang harus dilakukan. 

f. Guru memberi kesempatan bertanya kepada siswa mengenai peranan 

untuk menyiapkan diri. 

g. Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi 

h. Siswa melaksanakan sumulasi guru mengawasi, memberi saran untuk 

kelancaran simulasi 

i. Siswa secara berkelompok mendiskusikan hasil simulasi 

j. Siswa membuat kesimpulan hasil simulasi. 

 


